BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel FDR, IPR, NPF, APB, PDN, OER, dan ROA secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Modal
Inti pada Bank Syariah Devisa sampel penelitian periode triwulan 1 2013
sampai _dengan triwulan 11 2018. Besarnya pengaruh variabel FDR, IPR,
NPF, APB, PDN, OER, dan ROA secara simultan terhadap Kecukupan
Modal Inti pada Bank Syariah Devisa di Indonesia sebesar 49,5 persen,
sedangkan sisanya sebesar 24,7 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel
diluar variabel yang diteliti. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan FDR, IPR, NPF, APB, PDN, OER, dan ROA secara simultan
mempunyai pengaruh yang-signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti
pada Bank Syariah Devisa di Indonesia dapat diterima.

FDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia
periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan 1l tahun 2018. FDR
memberikan kontribusi sebesar 0,09 persen dengan ini hipotesis yang

menyatakan bahwa FDR secara parsial memiliki pengaruh positif dan
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negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah
Devisa Di Indonesia adalah dapat diterima

IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia periode
triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018. IPR
memberikan kontribusi sebesar 2,40 persen dengan ini hipotesis yang
menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif dan
negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah
Devisa Di Indonesia adalah dapat diterima.

NPF secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia
periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018
memberikan kontribusi sebesar 1,61 persen dengan ini hipotesis yang
menyatakan bahwa NPF secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di
Indonesia adalah dapat diterima.

. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia
periode triwulan I'tahun 2013 sampai dengan trwiulan Il tahun 2018. APB
memberikan kontribusi sebesar 6,14 persen dengan ini hipotesis yang
menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada bank syariah devisa

adalah dapat diteima.
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5. OER secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia
periode | tahun 2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018. OER
memberikan kontribusi sebesar 0,10 persen dengan ini hipotesis yang
menyatakan bahwa OER secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di
Indonesia adalah tidak dapat diterima.

5. ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhdap Kecukupan Modal Inti pada Bank Syariah Devisa Di Indonesia
periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018. ROA
memberikan kontribusi sebesar 1,92 persen dengan ini hipotesis yang
menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada bank syariah devisa
adalah tidak dapat diterima.

6. Diantara ketujuh variabel bebas FDR, IPR, NPF, APB, PDN, OER, dan
ROA yang mempunyai pengaruh-paling. dominan terhadap Kecukupan
Modal Inti adalah variabel IPR yang memiliki pengaruh sebesar 2,40

persen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut
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a) Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada tujuh variabel yang meliputi
rasio Likuiditas (FDR dan IPR), rasio Kualitas Aset (NPF dan APB), rasio
Sensitivitas Pasar (PDN), rasio Efisiensi (OER), dan rasio Profitabilitas (ROA).

b) Objek penelitian yang digunakan hanya terbatas pada Bank Syariah Devisa di

Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan analisis deskriptif, analisis trend dan pengujian hipotesis,
maka dapat diberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian:

1. Bagi pihak Bank Syariah Devisa di Indonesia

a) Kebijakan yang terkait dengan Kecukupan Modal Inti, disarankan PT.Bank
Mega Syariah untuk meningkatkan jumlah modal inti dengan presentase lebih
besar dibandingkan peningkatan ATMR, untuk =~ meningkatkan rasio
Kecukupan Modal Inti agar dapat meminimalisir risiko.

b) Variabel bebas yang paling dominan pada penelitian ini adalah IPR.
Berdasarkan hasil penelitian ini IPR yang terendah dialami oleh PT. Bank
Muamalat Indonesia. Sebaiknya PT. Bank Muamalat Indonesia meningkatkan
investasi pada surat berharga supaya dapat meningkatkan pendapatan agar
laba yang dihasilkan juga dapat mengalami peningkatan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama sebaiknya dapat

menggunakan periode penelitian yang lebih lama lagi agar dapat membuat
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b) pertimbangan judul penelitian dengan melihat perkembangan dunia perbankan
agar memperoleh hasil yang lebih optimal dan lebih banyak lagi mendapatkan

hasil yang signifikan terhadap variabel tergantungnya.
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